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Abstract 

This study aims to determine whether audit risk, time pressure, auditor experience and equity 

sensitivity affect premature termination of audit procedures at the Public Accounting Office in 

South Jakarta. The population in this study are auditors who work at the Public Accounting Firm 

in South Jakarta and have positions as partners, managers, senior auditors, supervisors and junior 

auditors and have at least 1 year of work experience, the sampling method is pirposive sampling 

and samples are taken totaled 89 auditors. The data obtained were analyzed using multiple linear 

regression analysis techniques.The results in this study indicate: (1) Audit risk has a positive and 

significant effect on premature termination of audit procedures. (2) Time Pressure has a positive 

and significant effect on premature termination of audit procedures. (3) Auditor's experience has a 

negative and significant effect on premature termination of audit procedures. (4) Equity Sensitivity 

has a negative and insignificant effect on premature termination of audit procedures. The 

implication of this research is premature termination of audit procedures by taking into account the 

influencing factors such as Audit Risk, Time Pressure, Auditor Experience and Equity Sensitivity. 

Keywords: Audit Risk, Time Pressure, Auditor Experience, Equity Sensitivity & Premature 

Termination of Audit Procedures 

 

PENDAHULUAN 

Untuk membuktikan atau menentukan 

kehandalan pada laporan keuangan yang telah 

disajikan oleh menejemen perusahaan 

diperlukan jasa audit akuntan publik. Menurut 

Arens, et al, (2011), mendeskripsikan akuntan 

publik atau auditor independen adalah akuntan 

publik bersertifikat atau kantor akuntan publik 

yang melakukan audit atas entitas keuangan 

komersial dan nonkomersial. Profesi akuntan 

publik merupakan profesi kepercayaan 

masyarakat, sehingga masyarakat 

mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak 

memihak terhadap informasi yang disajikan 

oleh manajemen perusahaan dalam laporan 

keuangan, sehingga melibatkan usaha 

peningkatan kualitas informasi dalam 

pengambilan keputusan serta independensi dan 

kompetensi dari pihak akuntan publik.  

Weningtyas, et al (2006) menyatakan 

proses audit merupakan salah satu dari 

assurance service, maka jelaslah dalam proses 

audit melibatkan suatu usaha peningkatan 

kualitas informasi bagi pengambilan keputusan. 

Dalam pelaksanaan audit melibatkan usaha 

dalam peningkatan kualitas informasi bagi 

pengambilan keputusan serta independesni dan 

kompetinsi dari pihak yang melakukan audit, 

sehingga apabila kesalahan yang terjadi dalam 

proses pengauditan proses pengauditan akan 

mengakibatkan berkurangnya kualitas 

informasi yang diterima oleh pengambilan 

keputusan (Suryanita, et al 2007).  

Beberapa tindakan yang dapat 

menyebabkan kualitas dari laporan hasil audit 

suatu laporan keuangan. Salah satu bentuk 

pengurangan kualitas audit pada laporan 

keuangan adalah tindakan penghentian 

prematur atas prosedur audit. Liantih (2010) 
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menyatakan bahwa penghentian prematur atas 

prosedur audit mengacu pada penghentian 

langkah pada prosedur audit yang penting 

dimana tidak dapat digantikan oleh langkah-

langkah yang lainnya, tanpa melengkapi 

pekerjaan atau sama sekali menghilangkan 

langkah audit.  

Fenomena yang berkaitan dengan 

tindakan penghentian prematur atas prosedur 

audit terjadi pada KAP Tanubarata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang & rekan yang mengaudit 

perusahaan PT Garuda Indonesia. Pada kasus 

tersebut adanya kesalahan pemberian opini atas 

laporan keuangan. Hal tersebut disebabkan 

auditor yang diduga tidak menggunakan 

prosedur audit yang sesuai serta tidak 

merancang prosedur audit lebih lanjut sehingga 

belum mendapatkan bukti audit yang cukup 

guna mengidentifikasi penyimpangan dalam 

laporan keuangan yang terjadi (CNN-

Indonesia, 2019). Berdasarkan fenomena yang 

telah terjadi, terdapat faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya tindakan penghentian 

prematur atas prosedur audit.  

Faktor penyebab penghentian pematur 

atas prosedur audit terdiri dari faktor 

karakteristik personal auditor (faktor internal) 

dan faktor situasional saat melakukan audit 

(faktor eksternal). Faktor eksternal diantaranya 

risiko audit dan tekanan waktu. Sedangkan 

faktor internal yaitu pengalaman audit dan 

equity sensitivity.  

Faktor eksternal yang mempengaruhi 

penghentian atas prosedur audit adalah risiko 

audit yang timbul karena auditor tanpa disadari 

tidak melakukan modifikasi pendapat yang 

sebagaimana mestinya (Kumalasari et al, 

2013). Dalam penelitian ini, risiko yang diambil 

yaitu risiko deteksi. Penelitian yang dilakukan 

oleh ( Meganita et al, 2015 dan Idawati, 2018) 

menemukan bahwa risiko audit berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Fatriyani (2017) dan Lina (2018) 

menunjukkan bahwa risiko audit tidak 

berpengaruh terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit. 

Praktek penghentian prematur atas 

prosedur audit oleh faktor eksternal adalah 

tekanan waktu atau time pressure adalah 

terbatasnya jangka waktu pengauditan yang 

telah ditetapkan (Agustin, Handayani dan 

Syahrial, 2015) yang menyebabkan auditor 

ingin menyelesaikan pekerjaan audit dengan 

tepat waktu. Hasil penelitian oleh Karim et al 

(2015), Hyatt et al (2012), Taylor (2012), Ling 

& Akers (2010), Soobaroyen & Chengabroyan 

(2006), Salsabila & Sukirman (2017) 

menyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. Namun hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Taufiq (2012) dan Rahmah (2010) 

mengungkapkan bahwa tekanan waktu tidak 

memiliki pengaruh terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit.  

Faktor internal yang mempengaruhi 

penghentian prematur atas prosedur audit 

adalah pengalaman auditor. Pengalaman 

auditor dalam bekerja dapat memperdalam 

serta memperluas kemampuan kerja. Semakin 

banyak macam pekerjaan yang dilakukan oleh 

auditor, pengalaman kerja yang dilakukan 

semakin kaya dan luas dan memungkinkan 

peningkatan kinerja. Maka dari itu, auditor 

yang telah memiliki pengalaman bekerja 

memungkinkan dapat mengontrol 

kemungkinan terjadinya penghentian prematur 

atas prosedur audit. Menurut (Budiman, 2013) 

bahwa pengalaman auditor berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Indarto (2011) menyatakan 

bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit. 

Equity sensitivity merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi penghentian 

prematur atas prosedur audit. Merupakan 

persepsi seseorang mengenai keadilan dengan 

membandingkan antara inputs dan outcomes 

yang diperoleh dari orang lain (Ustadi dan 

Utami, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh 

Maulina, dkk (2010) dan Budiman (2013) 

menyatakan bahwa equity sensitivity 
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mempengaruhi terjadinya penghentian 

prematur atas prosedur audit. Melainkan 

penelitian yang dilakukan oleh Silfianie (2016) 

menunjukkan bahwa equity sensitivity tidak 

berpengaruh terhadap penghentian prematur 

atas prosedur audit. 

Berdasarkan uraian permasalahan pada 

latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, 

maka penelitian ini dapat diuraikan dengan 

judul “Pengaruh Risiko Audit, Tekanan 

Waktu, Pengalaman Auditor dan Equity 

Sensitivity Terhadap Penghentian Prematur 

Atas Prosedur Audit’’ 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Atribusi 

Teori atribusi menjelaskan pemahaman 

reaksi seseorang terhadap peristiwa yang terjadi 

di sekitar, dengan mengetahui alasan yang 

terjadi di sekitar mereka. Teori atribusi 

menjabarkan bahwa terdapat perilaku yang 

berhubungan dengan sikap dan karakteristik 

individu, maka dapat disimpulkan bahwa hanya 

melihat perilakunya akan dapat dilihat sikap 

dan karakteristik individu serta dapat 

memprediksi perilaku seseorang dalam 

menghadapi situasi tertentu.  

Prosedur Audit 

Prosedur Audit merupakan metode atau 

teknik yang digunakan para auditor untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi bahan-bahan 

untuk bukti yang mencukupi dan kompeten 

(Boynton et al., 2003:236). Menurut 

Weningtyas dkk, (2006) mengatakan bahwa 

kualitas auditor dapat dilihat dari seberapa jauh 

auditor menjalankan prosedur audit yang 

tercatat dalam program audit.  

Prosedur audit yang dilakukan penulis 

adalah prosedur audit yang dilaksanakan pada 

tahap perencanaan audit dan tahapan pekerjaan 

lapangan yang ditetapkan dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP), antara 

lain: 

a. Pemahaman Bisnis Klien. 

Pada PSA No.05 SA Seksi 310, 2001 

mengatakan bahwa auditor harus membangun 

 pemahaman dengan klien tentang jasa 

yang akan dilaksanakan untuk setiap perkaitan. 

Untuk mengurangi risiko terjadinya salah 

interpretasi kebutuhan maupun harapan pihak 

lain, baik pihak auditor maupun dari pihak klien 

maka diperlukannya pemahaman tersebut. 

b. Pertimbangan pengendalian internal 

dalam audit laporan keunagan. 

Dalam PSA No.69 SA Seksi 319, 2001 

menjelaskan bahwa pengendalian internal 

adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh 

dewan komisaris, manajemen serta personal 

lain entitas yang didesain untuk memberikan 

keyakinan sesuai dengan pencapaian tiga 

golongan tujuan. Tiga golongan tujuan tersebut 

yaitu keandalan laporan keungan, efektifitas 

dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap 

hukum serta ketentuan yang berlaku. 

c. Pertimbangan auditor terhadap fungsi 

auditor internal klien. 

PSA No.33 SA Seksi 322, 2001 

menjelaskan bahwa menyediakan jasa analisis 

dan evaluasi, memerikan keyakinan serta 

rekomendasi, dan informasi lain kepada 

menejemen entitas dan dewan komisaris, atau 

pihak lain yang memiliki kesetaraan wewenang 

dan tanggung jawabnya serta tetap 

mempertahankan objektivitasnya yang 

berkaitan dengan aktivitas yang diaudit 

merupakan tanggung jawab auditor internal. 

Fungsi dari tanggung jawab audit internal 

adalah memantau kinerja pengendalian entitas.  

d. Infromasi asersi manajemen. 

PSA No.07 SA Seksi 326, 2001 

menjelaskan bahwa asersi adalah pernyataan 

manajemen yang tercantum di dalam 

komponen laporan keuangan. Asersi tersebut 

diklasifikasikan menjadi keberadaan atau 

keterjadian (existence or occurrence), 

kelengkapan (completeness), hak dan 

kewajiban (right and obligation), penilaian 

(valuation) atau alokasi, serta penyajian dan 

pengungkapan (presentation and disclosure). 

Dalam mencapai bukti audit yang mendukung 

asersi dalam laporan keuangan, auditor 

membutuhkan informasi asersi manajemen.  

e. Prosedur analitik. 

PSA No.22 SA Seksi 329, 2001 

menjelaskan bahwa analitik merupakan bagian 

yang penting dalam proses audit yang terdiri 
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dari evaluasi terhadap informasi keuangan. 

Prosedur analitik menolong auditor dalam 

merencanakan sifat, saat dan lingkup prosedur 

audit lainnya, sebagai pengujian substantive 

untuk mendapat bukti tentang asersi tertentu 

yang berhubungan dengan saldo akun atau jenis 

transaksi, beserta review yang menyeluruh 

mengenai informasi keuangan pada tahap 

review akhir audit yang merupakan tujuan 

dilakukan prosedur analitik.  

f. Konfirmasi. 

PSA No. 07 SA Seksi 330, 2001 yang 

menjelaskan konfirmasi merupakan perolehan 

proses dan penilaian suatu komunikasi 

langsung dari pihak ketiga sebagai jawaban 

permintaan informasi mengenai unsur tertentu 

yang memiliki dampak terhadap asersi laporan 

keuangan. Konfirmasi dilaksanakan untuk 

mendapatkan bukti dari pihak ketiga mengenai 

asersi laporan keuangan yang dibuat oleh 

manajemen.  

g. Representasi manajemen. 

PSA No.17 SA Seksi 333, 2001 

menjelaskan representasi manajemen (lisan 

maupun tertulis) merupakan bagian dari bukti 

audit yang diperoleh auditor namun tidak 

membentuk pengganti bagi penerapan prosedur 

audit yang dibutuhkan untuk memperoleh dasar 

sesuai bagi pendapat auditor atas laporan 

keuangan. Representasi tertulis untuk 

manajemen umumnya menegaskan representasi 

lisan yang disampaikan oleh manajemen 

kepada auditor, menunjukkan dan 

mendokumentasikan lebih lanjut ketetapan 

representasi tersebut, serta mengurangi 

kemungkinan salah paham yang 

dipresentasikan.  

h. Pengujian pengendalian Teknik Audit 

Berbantuan Komputer (TABK) 

PSA N0.59 SA Seksi 327, 2001 

menjelaskan bahwa menggunakan TABK harus 

dikendalikan oleh auditor untuk memberikan 

keyakinan sesuai, bahwa tujuan audit dan 

perincian TABK telah terpenuhi, serta TABK 

tidak dimanipulasi semestinya oleh staf entitas. 

i. Sampling audit 

PSA No.26 SA Seksi 350, 2001 

menjelaskan bahwa sampling audit merupakan 

implementasi terhadap prosedur audit yang 

kurang dari seratus persen unsur dalam suatu 

saldo akun atau kelompok transaksi dengan 

tujuan untuk menilai beberapa karakteristik 

saldo akun atau kelompok tertentu.  

j. Perhitungan Fisik  

PSA No.7 SA Seksi 331, 2001 menjelaskan 

bahwa perhitungan fisik berkaitan dengan 

pemeriksaan yang dilakukan auditor melalui 

pengamatan, pengujian, dan permintaan 

keterangan yang sesuai atas efektifitas metode 

perhitungan fisik persediaan atau kas dalam 

mengukur keandalan atas kuantitas dan kondisi 

fisik persediaan atau kas klien. 

Penghentian prematur atas prosedur audit 

Prematur Sign Off (PMSO) atau 

pengehentian prematur atas prosedur audit 

merupakan suatu keadaan yang menunjukkan 

auditor menghentikan satu atau beberapa 

prosedur auditor tanpa menggantikan dengan 

langkah yang lain (Christina, 2003). Praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit 

terjadi saat auditor tidak melaksanaan prosedur 

audit yang disyaratkan namun auditor tetap 

memberikan opini atas suatu laporan 

(Shapeero, et al., 2003). Kemungkinan auditor 

dalam membuat judgment yang salah apabila 

salah satu prosedur audit dihilangkan. Risiko 

audit akan meningkat jika salah satu dalam 

prosedur audit dihilangkan yang menyebabkan 

terjadinya tuntutan hukum jika kesalahan 

material ditemukan oleh pengguna laporan dan 

menyebabkan kerugian keuangan (Liantih, 

2010). 

Risiko Audit 

Dalam melaksanakan perencanaan audit, 

auditor harus juga mempertimbangkan risiko 

audit. Auditor dalam memberikan anggapan 

atas laporan keuangan secara keseluruhan 

berdasar bukti yang diperoleh melalui 

pemeriksaan atas asersi-asersi yang berkaitan 

dengan setiap saldo rekening atau kelompok 

transaksi. Tujuannya untuk membatasi risiko 

audit pada tingkat saldo rekening sehingga pada 

saat waktu menyimpulkan hasil audit secara 
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keseluruhan memiliki risiko pada tingkat 

rendah. 

Risiko audit yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu resiko deteksi. Risiko ini 

mengungkapkan suatu ketidakpastian yang 

dihadapi oleh auditor. Dimana kemungkinan 

bahan bukti yang dikumpulkan oleh auditor 

tidak mampu untuk mendeteksi adanya salah 

saji material.  

Tekanan Waktu 

Pada pelaksanaan audit, auditor seringkali 

bekerja dalam keterbatasan waktu oleh karena 

itu auditor harus memperthitungkan anggaran 

biaya dan waktu yang tersedia. Pertimbangan 

tersebut menimbulkan time pressure atau 

tekanan waktu. Anggaran waktu yang 

dibutuhkan untuk menentukan kos audit dan 

untuk mengukur kinerja auditor (Andini, 2011).  

Tekanan waktu dapat terjadi atau timbul 

disebabkan karena pada saat melaksanakan 

audit, auditor harus mempertimbangkan biaya 

dan waktu yang tersedia pada saat auditor 

melaksanakan prosedur audit yang telah 

direncanakan oleh auditor. Jika waktu yang 

dialokasikan tidak cukup, auditor akan 

melaksanakan pekerjaan dengan cepat sehingga 

hanya dapat melaksanakan sebagian prosedur 

audit yang diisyaratkan (Aji, 2013). 

Pengalaman Auditor 

Pengalaman audit merupakan keterlatihan 

dan lama waktu bekerja auditor dalam 

melaksanakan audit. Simanjuntak (2005) 

menyatakan bahwa pengalaman dapat 

memperdalam dan memperluas kemampuan 

kerja. Secara psikis, pengalaman akan 

membentuk pribadi seseorang, yaitu membuat 

seseorang lebih bijaksana baik dalam berpikir 

maupun bertindak, karena saat seseorang yang 

sudah berpengalaman akan merasakan posisi 

saat dia dalam keadaan baik dan saat dalam 

keadaan buruk. Secara teknis, semakin banyak 

tugas yang dikerjakan, akan semakin mengasah 

kemampuannya dalam mendeteksi suatu hal 

yang memerlukan treatment atau perlakuan 

khusus yang banyak dijumpai dalam pekerjaan 

dan sangat bervariasi karakteristiknya (Bawono 

dan Singgih, 2010).  

Pengalaman kerja audit dalam kurun waktu 

4 tahun sudah berpengalaman untuk 

mengontrol kemungkinan terjadinya 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Proporsi mengenai pertimbangan professional 

dalam akuntansi mengungkapkan bahwa 

pengalaman memunculkan suatu struktur 

pengetahuan yang skematik dan abstrak, yang 

diperoleh dari memori lama. Struktur 

pengetahuan memberikan suatu petunjuk bagi 

proses pertimbangan dan respon terhadap 

situasi yang terjadi dalam proses audit (Utami, 

Noegroho, Indrawati, 2007). Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki oleh auditor maka 

auditor semakin dapat menghasilkan berbagai 

macam dugaan dalam menjelaskan temuan 

audit. 

Equity Sensitivity 

Equity merupakan fairness (keadilan) yang 

dirasakan oleh seseorang dibandingkan dengan 

orang lain. Karakteristik individual yang 

berbeda dapat menyebabkan perbedaan 

perilaku dalam memandang suatu keadilan 

yang dirasakan seseorang dibandingkan dengan 

orang lain. 

Berdasarkan dengan persepktif keadilan 

yang dikemukakan oleh oleh Adams (1963) 

dalam Fauzi (2001) menunjukkan bahwa 

seseorang individu berusaha untuk menemukan 

keseimbangan antara apa yang di dapatkan dari 

organisasi dengan kontribusi apa yang dia 

berikan kepada organisasi. Terdapat tiga tipe 

individu mengenai teori keadilan yaitu: 

a. Benevolents. Merupakan individu yang 

sudah merasa puas ketika apa yang telah  ia 

berikan kepada organisasi lebih besar daripada 

apa yang didapatkan dari  organisasi. 

Sehingga individu dengan tipe seperti ini 

cenderung untuk menerima  keadaan 

inequity, dengan demikian akan lebih kecil 

untuk melakukan tidakan tidak  etis 

(Ustadi, 2005). 

b. Entitleds (takers). Merupakan individu 

yang sudah merasa adil ketika apa yang  ia 

terima dari organisasi lebih besar daripada apa 

yang dia berikan kepada  organisasi 

(outcomes>inputs). Entitleds akan lebih banyak 

untuk menuntut haknya  daripada 
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memikirkan tindakan yang akan dapat 

diberikan. Dengan karakter seperti  entitleds, 

individu akan cenderung untuk melakukan 

tindakan tidak etis apabila  hasil yang 

diterima lebih kecil daripada imput yang 

diberikan (Ustadi, 2005).  

c. Equity Sensitivity. Merupakan individu 

yang berada ditengah-tengah antara  

 benevolents dan entitleds. Merupakan 

individu yang sudah merasa adil ketika apa 

 yang ia berikan kepada organisasi sama 

dengan apa yang diterima dari organisasi. 

 Equity Sensitivity yang sama-sama 

menitikberatkan pada pekerjaan yang 

dilakukan  maksimal dan mencapai 

penghargaan uang diinginkan.  

Maka dapat digambarkan dengan kerangka 

pikiran sebagai berikut: 

 
 

Pengembangan Hipotesis 

H1 : Risiko Audit berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas   prosedur audit. 

H2 : Tekanan Waktu berpengaruh terhadap 

penghentian prematur   atasprosedur audit. 

H3 : Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap 

penghentian prematur    atas prosedur audit. 

H4 : Equity Sensitivity berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Teknik Sampling 

Menurut Hasan (2013:84), populasi 

merupakan keseluruhan dari objek yang akan 

diteliti yang mempunyai karakteristik khusus 

secara lengkap dan jelas. Teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode pemilihan sampel 

bertujuan (purposive sampling), dengan teknik 

teknik berdasarkan pertimbangan (judgement 

sampling) yang merupakan tipe pemilihan 

sampel yang dilakukan secara acak yang 

informasinya diperoleh dengen menggunakan 

pertimbangan tertentu (umumnya disesuaikan 

dengan tujuan dan masalah penelitian) 

Sugiyono (2016) dengan kriteria sebagai 

berikut yaitu : 

a. Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah partner, manajer, 

auditor  senior, supervisor dan 

auditor junior yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik di  wilayah Jakarta 

Selatan. 

b. Mempunyai pengalaman kerja minimal 

selama 1 tahun. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda 

untuk mengetahui hubungan dan seberapa besar 

pengaruh antara variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Langkah-langkah 

analisis data yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Uji Kuslitas data terdiri dari uji validitas 

dan uji reliabilitas  

b. Statistik Deskriptif 

c. Uji Asumsi Klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji  

 heteroskedastisitas  

d. Analisis egresi Linear Berganda 

e. Uji Godness of Fit terdiri dari Uji F , 

Koefisien Determinasi. 

f.Uji hipotesis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kepada auditor 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang berada di Jakarta Selatan. Auditor yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini manajer, 

auditor senior, supervisor dan auditor junior. 

Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh 

risiko audit, tekanan waktu, pengalaman 

auditor dan equity sensitivity terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit.  

Pengumpulan data dilaksanakan 

melalui penyebaran kuisioner dengan 

menggunakan formulir online kepada 

responden yang bekerja di KAP Jakarta Selatan 

dan terdaftar dalam Directory Kantor Akuntan 

Publik 2019 yang diterbitkan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer yang 

dikumpulkan dari responden dengan kuisioner 

yang telah dibagi. Secara teknis, penyebaran 

dan pengambilan kuisioner dilakukan dengan 

formulir online dikarenakan masa  pandemic 

COVID-19. Responden dalam penelitian ini 

yaitu auditor yang bekerja diKantor Akuntansi 

Publik Jakarta Selatan yang sudah bekerja 

minimal 1 tahun. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik judgment 

sampling dengan metode purposive sampling. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunanakan rumus slovin, sehingga jumlah 

sampel yang didapat sebanyak 89  orang. 

Uji Kualitas Data 

a. Uji validitas  

rhitung Product Moment Pearson 

Correlation dari masing-masing butir 

pernyataan pada variabel pengehentian 

prematur atas prosedur audit, Risiko audit, 

Tekanan waktu, Pengalaman auditor, equity 

sensitivity lebih besar dari nilai rtabel, maka 

semua butir pernyataan pada setiap variabel 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 

instrumen pengumpulan data. 

b. Uji realibilitas  

Koefisien Cronbach’s Alpha dari 

masing-masing variabel variabel pengehentian 

prematur atas prosedur audit, Risiko audit, 

Tekanan waktu, Pengalaman auditor, equity 

sensitivity adalah lebih besar dari 0,60 maka 

kuesioner pada penelitian ini dapat dikatakan 

bisa diandalkan atau reliabel. 

Statistik Deskriptif  

Ringkasan tabel 1. Hasil Analisis Statistik 

Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 
Standar 

Deviasi 

Penghentian prematur 
atas prosedur audit  

(Y) 

89 
1,00 4,00 1,8652 0,78002 

Risiko Audit (X1) 89 2,00 5,00 3,8689 1,04883 

Tekanan Waktu (X2) 89 1,40 4,80 3.2112 0,92410 

Pengalaman auditor 
(X3) 

89 
3,00 5,00 4,0075 0.59877 

Equity sensitivity (X4) 89 1,50 4,33 2,9438 0,60509 

Valid N (listwise) 89     

Sumber : Data Primer yang diolah (2020). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Data terdistribusi secara normal. Hal ini 

ditunjukan oleh analisis One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dimana diperoleh 

nilai Asymp.Sig. (0,215) yang mana lebih besar 

dari nilai α (0,05). 

Uji Multikolinearitas 

Nilai tolerance dari risiko audit, 

tekanan waktu, pengalaman auditor dan equity 

sensitivity masing-masing memiliki nilai 

tolerance ≥ 0,10 serta nilai VIF ≤ 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinieritas pada model regresi penelitian 

ini. 

Uji Heterokedastisitas 

Nilai Sig. Dari setiap variabel bebas 

lebih besar dari nilai alpha atau Sig > α = 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Berganda 

Variabel 
Koefisien 

regresi 
thitung ttabel Sig. 

Keterangan 

Konstanta 1,550 2,471 1,662 0,016 Sig 

Risiko Audit 

(X1) 
0,172 2,404 1,662 0,018 

Sig 

Tekanan 

Waktu (X2) 
0,358 4,431 1,662 0,000 

Sig 

Pengalaman 

Auditor (X3) 
-0,269 

-

2,548 
1,662 0,013 

Sig 

Equity 

Sensitivity (X4) 
-0,142 

-

1,460 
1,662 0,148 

Non Sig 

R Square : 0,568 

Adjusted R Square : 0,548 

Fhitung : 27,660 
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Sumber : Data Primer yang diolah (2020). 

Persamaan regresi yang diperoleh 

adalah sebagai 142X4 berikut: 

Y = 1,550 + 0,172X1 + 0,358X2+ -0,269X3 + -

0,142X4 + е  

 

Uji Godness of Fit 

Uji F 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung 

sebesar 27,660 lebih besar dari Ftabel sebesar 

2,48 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

model regresi yang terbentuk tepat dengan data 

hasil penelitian Nilai adjusted R square 

menunjukan angka sebesar 0,548 atau 55 

persen. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

independen memiliki  pengaruh besar terhadap 

variabel dependen sebesar 55%, sedangkan 

sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk  ke dalam model 

regresi. 

Uji Hipotesis 

1. Hipotesis Pertama  

Dapat disimpulkan bahwa nilai nilai 

Fhitung 27,660 (Sig.0,000) dan Ftabel  sebesar 2,48 

dengan degree of freedom (df) = (k-1), (n-k) = 

(5-1), (89-5) dan tingkat signifikasi sebesar 

95% sehingga dapat diketahui bahwa Fhitung > 

Ftabel dan nilai Sig. < 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa model persamaan regresi 

linear berganda yang berbentuk cocok atau fit, 

dan dapat diketahui bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak, artinya variabel risiko audit, tekanan 

waktu, pengalaman auditor dan equity 

sensitivity secara simultan atau secara 

bersamaan bepengaruh terhadap variabel 

penghentian prematur atas prosedur audit, 

sehingga disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

(Ha1) diterima. 

2. Hipotesis Kedua 

 Hasil dari pengujian hipotesis 

kedua dapat disimpulkan nilai signifikasi 

sebesar 0,018 < 0,050 dan thitung (2,404) > ttabel 

(1,662), oleh karena itu disimpulkan bahwa 

risiko audit berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua (Ha2) dinyatakan diterima. 

3. Hipotesis ketiga  

Hasil dari pengujian hipotesis ketiga 

dapat disimpulkan nilai signifikasi sebesar 

0,000 < 0,050 dan thitung (4,431) > ttabel (1,662), 

oleh karena itu disimpulkan bahwa tekanan 

waktu berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga (Ha3) dinyatakan diterima. 

4. Hipotesis keempat 

Hasil dari pengujian hipotesis keempat 

dapat disimpulkan nilai signifikasi sebesar 

0,013 < 0,050 dan thitung (-2,548) < ttabel (1,662), 

oleh karena itu disimpulkan bahwa pengalaman 

auditor berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat (Ha4) dinyatakan ditolak. 

5. Hipotesis kelima 

Hasil dari pengujian hipotesis kelima 

dapat disimpulkan nilai signifikasi sebesar 

0,148 > 0,050 dan thitung (-1,460) < ttabel (1,662), 

oleh karena itu disimpulkan bahwa equity 

sensitivity berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kelima (Ha5) dinyatakan 

ditolak. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Risiko Audit terhadap 

Penghentian Prematur atas Prosedur 

Audit.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama 

(H1) dapat disimpulkan bahwa risiko audit atau 

hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima dan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Dengan demikian menyatakan bahwa risiko 

audit (faktor eskternal) berpengaruh terhadap 

penghentian premature atas prosedur audit. 

Semakin tingginya pertimbangan risiko audit 

maka semakin tinggi kecenderungan seorang 

auditor dalam menghentikan prosedur audit 

secara premature.  
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Hal ini menunjukkan bahwa auditor 

yang melakukan penghentian prematur atas 

prosedur auditor cenderung menilai bahwa 

risiko deteksi yang besar terhadap prosedur 

yang dihentikan. Ketika penetapan terhadap 

prosedur audit cenderung lebih besar berarti 

auditor mengumpulkan bahan bukti audit yang 

tidak begitu luas, sehingga tidak dapat 

mendeteksi adanya salah saji material. Agar 

bahan bukti dapat mendeteksi adanya salah saji 

material maka diperlukannya jumlah bahan 

bukti yang lebih banyak serta jumlah prosedur 

yang banyak pula. Hal ini adanya keterkaitan 

dengan faktor eksternal yang merupakan 

kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan. 

Menurut Nisa dan Raharja (2013) penetapan 

risiko deteksi yang rendah memungkinkan 

auditor untuk mengumpulkan semua bahan 

bukti yang dapat mendeteksi adanya salah saji 

material.  

Dengan demikian, ketika auditor 

menginginkan risiko deteksi yang rendah 

berarti auditor ingin semua bukti yang 

terkumpul dapat mendeteksi adanya salah saji 

material. Supaya bahan bukti dapat mendeteksi 

adanya salah saji material maka diperlukan. Hal 

ini mendukung hasil penelitian dari 

Weningtyas, et. Al (2006), Lestari (2010), dan 

Andani et al (2014). 

2. Pengaruh Tekanan Waktu terhadap 

Penghentian Prematur atas Prosedur 

Audit.  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 

kedua (H2) yang telah dolakukan dapat 

disimpulkan bahwa pertimbangan tekanan watu 

dan hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima 

dan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

tekanan waktu berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit.  

 Adanya tekanan waktu yang 

diberikan dari kantor akuntan publik kepada 

auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya 

audit. Semakin cepat waktu dalam pengerjaan 

audit, maka biaya pelaksaan audit akan semakin 

kecil. Keberadaan tekanan waktu ini memaksa 

auditor untuk menyelesaikaan tugas secepatnya 

atau sesuai dengan anggaran waktu yang 

ditetapkan (Sososutikno, 2003). Hal ini 

memiliki keterkaitan dengan faktor eksternal 

yang menyatakan bahwa tekanan waktu 

merupakan faktor kesulitan auditor dalam 

penyelesaian pekerjaan dengan tepat waktu. 

 Sehingga semakin tinggi tekanan 

waktu dalam penyelesaian sebuah audit yang 

dilakukan akan mendorong peningkatan 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

Kondisi ini terjadi dikarenakan auditor 

mengalami tekanan psikologis yang kuat 

dikarenakan segera dalam menyelesaikan 

laporan dan publikasi audit dengan tepat waktu 

yang mendorong auditor untuk melakukan 

penghentian prematur atas prosedur audit. Hal 

ini konsisten dengan penelitian dari Liantih 

(2010), Indarto (2011) dan Kumalasari et al 

(2013). 

3. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap 

Penghentian Prematur atas Prosedur 

Audit.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) 

ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengalaman auditor berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit, sehingga hipotesis ke empat 

dinyatakan ditolak.  

Pengalaman audit adalah keterlatihan 

dan lama dalam waktunya bekerja auditor 

dalam melaksanakan audit. Menurut 

Simanjuntak (2005) pengalaman dapat 

memperdalam serta memperluas kemampuan 

dalam bekerja. Secara psikis, pengalaman akan 

membentuk pribadi seseorang, yaitu akan 

membuat seseorang lebih bijaksana baik di 

dalam berpikir maupun bertindak, karena 

pengalaman seseorang akan merasakan 

posisinya saat dia sedang dalam keadaan baik 

dan keadaan buruk. Secara teknis, semakin 

banyak tugas yang dikerjakan, akan semakin 

mengasah keahliannya. Hal ini memiliki 

dengan faktor internal dalam teori atribusi yang 

menyatakan bahwa pengalaman auditor 

merupakan faktor yang ada didalam diri 

auditor. Namun dalam penelitian ini banyak 

rata-rata auditor dalam menjawab responden 

pada variabel pengalaman audit berada pada 



376 Vol.2 No.2 Juli 2021 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Jurnal Inovasi Penelitian  ISSN 2722-9475 (Cetak)  

 ISSN 2722-9467 (Online)  
  

rentan rendah yang menyatakan bahwa 

pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. Hal 

ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Indarto (2010) dan Vianto dan Suhartono 

(2019).  

4.Pengaruh Equity Sensitivity terhadap 

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit.  

 Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) 

ini dapat disimpulkan bahwa variabel equity 

sensitivity berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. Dengan demikian equity 

sensitivity tidak berpengaruh terhadap 

penghentian premature atas prosedur audit.  

 Berdasarkan equity sensitivity theory 

yang telah dikembangkan oleh Lee (2007) 

manyatakan bahwa orang memiliki persepsi 

sendiri terhadap equity (adil) dan inequity 

(tidak adil). Terdapat tiga tipe individu 

mengenai teori keadilan, yaitu (1) benevolents 

adalah individu yang merasa adil ketika yang 

diberikan kepada organisasi lebih besar dari 

yang diterima dari organisasi, (2) equity 

sensitivity adalah seseorang merasa adil apabila 

yang diberikan sama dengan yang diterima dari 

organisasi dan (3) entitleds adalah seorang 

merasa adil ketika apa yang diterima dari 

organisasi lebih besar dari yang diberikan 

kepada organisasi.  

 Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa equity sensitivity tidak berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit, sehingga untuk hipotesis ini tidak dapat 

didukung. Auditor dengan tipe benevolents 

cenderung untuk tidak melakukan hal-hal 

kurang etis untuk mencapai apa yang 

diinginkannya dibandingkan dengan tipe 

entitleds. Auditor dengan tipe entitleds dalam 

penelitian ini ternyata masih tetap berperilaku 

etis dalam mencapai apa yang diinginkannya 

dan tetap melakukan prosedur audit sesuai 

dengan apa yang diinginkannya dan tetap 

melakukan prosedur sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan tanpa mengabaikan salah satu 

prosedur audit. Hal ini konsisten dengan 

penelitian dari Budiman (2013) menyatakan 

bahwa equity sensitivity memiliki hubungan 

yang tidak signifikan terhadap penghentian 

premature atas prosedur audit.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Risiko audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghentian  prematur 

atas prosedur audit. 

2. Tekanan waktu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghentian premature 

atas prosedur audit.  

3. Pengalaman auditor bepengaruh negatif 

dan signifikan terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit.  

4. Equity sensitivity berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap penghentian 

premature atas prosedur audit.  

 Berdasarkan hasil hipotesis dari faktor 

eksternal yang berkaitan dengan penghentian 

prematur atas prosedur audit yaitu risiko audit 

dan tekanan waktu yang memberikan 

kesempatan kepada Kantor Akuntan publik 

untuk mengevaluasi kebijakan yang dapat 

dilakukan dalam mengatasi kemungkinan 

terjadinya praktik penghentian prematur atas 

prosedur audit. Kebijakan tersebut dapat berupa 

evaluasi mengenai jangka waktu dalam 

mengaudit serta adanya kontrol kualitas yang 

efektif dalam Kantor Akuntan Publik.  

Hipotesis dari faktor internal yang berkaitan 

dengan penghentian prematur atas prosedur 

audit yaitu pengalaman auditor dan equity 

sensitivity. Sehingga auditor yang mempunyai 

pengalaman auditor ataupun tidak memiliki 

pengalaman tetap melakukan prosedur audit 

agar tidak terjadinya penghentian prematur 

audit dalam melakukan pengauditan di Kantor 

Akuntan Publik serta audito diharapkan juga 

untuk dapat memperhatikan setiap tugas yang 

diberikan agar tidak terjadinya kesalahan.   

Saran 

Faktor yang mempengaruhi variabel 

dependen dalam penelitian ini terbatas. 

1. Keterbatasan penelitian ini yaitu tidak 

dapat menyebarkan kuisioner secara 

langsung dikarenakan pandemic COVID-
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19 sehingga menggunakan google form 

serta membutuhkan waktu yang lama 

untuk mendapatkan hasil responden. 

2. Keterbatasan lainnya adalah masih sedikit 

penelitian yang membahas mengenai 

faktor internal terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel lainnya seperti 

komitmen professional, karakteristik 

auditor sehingga dapat mengetahui faktor 

lain yang mempengaruhi penghentian 

prematur atas prosedur audit.  

4. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan metode penelitian yang lain 

yaitu seperti wawancara secara langsung 

kepada responden. 
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